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ABSTRAK 

 

 

 

IRAYATI RUMAF, NIM. 0120402010. Pembimbing I : Dr. M. Faqih 

Seknun, M.Pd.I  dan Pembimbing II : Irvan Lasaiba, M.Biotech. : Identifikasi 

Kesulitan Guru dalam Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada Mata Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan 

Ambon, Pendidikan Biologi, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon, 2019.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan serta faktor 

penyebabnya dalam melakukan pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) oleh guru mata pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan 

Ambon. 

Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Tempat pelaksanaan 

penelitian adalah di SMP Al-Wathan Ambon, Jln. Al-Wathan – Gunung 

Malintang – Ambon. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data secara deskriptif kualitatif dengan 

mengacu pada model Milles dan Huberman meliputi : Reduksi Data (Data 

Reducation); Penyajian Data (Data Display) dan Penarikan Kesimpulan 

(Verification). 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan 

bahwa kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam pengembangan Silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran IPA Biologi 

di SMP Al-Wathan Kota Ambon antara lain adalah: 1) Kurangnya pengetahuan 

dan pengalaman guru biologi dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

berupa silabus dan RPP; 2) Kebiasan guru biologi yang hanya mengcopy paste 

silabus dan RPP dari guru lain sehingga sulit mengembangkan silabus maupun 

RPP. Upaya yang dilakukan untuk menghilangkan kesulitan tersebut adalah 

dengan mengikuti kegiatan workshop atau sosialisasi dan pelatihan 

pengembangan perangkat pembelajaran, maupun kegiatan MGMP di sekolah. 

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan guru dalam pengembangan Silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Mata  Pelajaran IPA Biologi 

di SMP Al-Wathan Kota Ambon antara lain adalah guru kurang mengikuti 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengembangan silabus dan RPP, kemudian 

sikap guru yang kurang serius dalam upaya pengembangan silabus maupun RPP, 

serta kurangnya tekanan dari kepala sekolah maupun kaur kurikulum bagi para 

guru dalam upaya pengembangan silabus dan RPP. 

 

 

Kata Kunci: Identifikasi, Kesulitan Guru, Pengembangan Silabus dan RPP. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Tujuan pendidikan secara nasional yang tertuang dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pasal 3 ayat (1), “tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.1 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

adalah dengan perbaikan kurikulum. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) menyatakan bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”.2 menyebutkan bahwa “KTSP adalah kurikulum operasional 

yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP 

terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, silabus dan RPP”.3 

                                                 
1Sarwono, dkk, 2013, Studi tentang Pengembangan Program Pembelajaran Dan 

Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Di SMA Se-Kota Banyuwangi, Jurnal Penelitian Universitas Negeri Malang, Malang, hlm. 3.  
2BSNP, 2006, Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. (Depdiknas: 

Jakarta), hlm. 4. 
3Ibid., hlm. 4. 
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Pada KTSP, pengembangan silabus dan RPP didasarkan pada potensi dan kondisi 

daerah masing-masing sekolah. 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat (2) menyebutkan “pendidik merupakan 

tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”. Undang-Undang tersebut 

menyatakan bahwa peran guru bersifat menyeluruh pada kegiatan pembelajaran, 

mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, sampai evaluasi 

pembelajaran.4 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

menggunakan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sebagai 

acuan utamanya selain itu juga berpedoman pada panduan yang disusun oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Dalam panduan yang dikeluarkan 

BSNP, salah satu komponen KTSP adalah silabus, dan selanjutnya silabus 

digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pada silabus terdapat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, Standar 

Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

Adapun RPP terdiri dari 11 komponen, 2 diantaranya adalah Indikator 

dan Tujuan Pembelajaran. Guru sebagai pendidik profesional diwajibkan 

                                                 
4Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas).  
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menyusun RPP sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

dalam upaya membelajarkan siswa untuk mencapai kompetensi. Dengan adanya 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, ada perubahan 

komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan pengalaman 

mendampingi guru dalam kegiatan Lesson Study maupun Pelatihan/workshop 

sering ditemukan pertanyaan terkait dengan Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

sebagai salah satu komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

Berdasarkan hasil studi awal (observasi awal) penulis pada SMP Al-

Wathan Kota Ambon, dapat diketahui bahwa hampir semua guru pada sekolah 

tersebut menggunakan silabus dan RPP dengan kurikulum KTSP dalam 

melakukan proses belajar mengajar, termasuk guru mata pelajaran IPA Biologi. 

Namun dalam proses pembelajaran, terkadang banyak guru yang mengalami 

berbagai kesulitan dalam mengembangkan silabus  dan RPP kurikulum KTSP. 

Hal ini dirasakan oleh guru mata pelajaran biologi yang saat ini sedang mengabdi 

pada SMP Al-Wathan Ambon.  

Guru IPA Biologi pada SMP Al-Wathan Ambon terdapat 2 orang. Dalam 

proses pembelajaran, kedua guru sebagaimana guru yang lainnya harus menyusun 

silabus dan RPP, namun dari studi awal yag dilakukan peneliti di sekolah tersebut, 

bahwa silabus dan RPP yang disusun oleh kedua guru tersebut terkesan hanya 

mengkopy silabus dan RPP dari guru lainnya dan tinggal mengganti kata-kata 

guna menyesuaikan dengan mata pelajaran yang ia ampuh. Ini menujukkan 

adanya kesulitan bagi guru biologi dalam menyusun atau mengembangkan silabus 

dan RPP. 



 4 

Dari penjelasan-penjelasan tersebut di atas, maka perlu diungkapkan 

bagaimana kesulitan-kesulitan serta faktor penyebabnya dalam melakukan 

pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh guru 

mata pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon. Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut, maka salah satu alternatif yang sesuai adalah mengadakan 

penelitian. Penelitian mengenai hal tersebut perlu dilakukan, karena 

sepengetahuan penulis, hingga kini belum ada penelitian atau studi ilmiah yang 

dilakukan untuk mengungkap kesulitan-kesulitan serta faktor penyebabnya dalam 

melakukan pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

oleh guru mata pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon. 

Fakta tersebut di atas membuat penulis terkesan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Identifikasi Kesulitan Guru dalam Pengembangan 

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Mata Pelajaran IPA 

Biologi di SMP Al-Wathan Ambon”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam 

Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pada Mata  Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon?  

2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan kesulitan guru dalam 

Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pada Mata  Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam 

Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pada Mata  Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon; 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan guru dalam 

Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pada Mata  Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan menambah referensi di bidang penelitian 

pendidikan, terutama pada mata pelajaran biologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi pemikiran kepada guru 

biologi dalam melakukan pengembangan silabus dan RPP, khususnya 

bagi guru-guru yang  ada di lingkup SMP Al-Wathan Ambon.  

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini akan menjadi rujukan bagi sekolah dalam membina dan 

membimbing guru-guru untuk melakukan pengembangan silabus dan 

RPP pada mata pelajaran masing-masing, khususnya terhadap guru-

guru mata pelajaran biologi. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman tentang judul yang diambil dalam 

penulisan ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang terdapat dalam 

judul tersebut, yakni: 

1. Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan obyek atau individu 

dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu.5  

2. Kesulitan adalah hambatan-hambatan tertentu yang dihadapi oleh sesorang 

dalam melakukan sesuatu.6  

3. Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis memuat 

komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan 

kompetensi dasar. 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pelajaran yang 

meliputi periode yang melebihi satu jam pelajaran; biasanya satu minggu 

atau lebih. RPP berisi pengalaman belajar yang saling berkaitan satu 

dengan lainnya dari materi yang bertema sama. 

 

                                                 
5Kartini Kartono, 2006, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (PT Raja Grafindo Persada, 

Jakarta), hlm. 214.  
6Hasan Alwi, 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, Jakarta), hlm. 356.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku dengan diamati.1 Jenis penelitian kualitatif 

deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan bagaimana 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam melakukan Pengembangan 

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Mata Pelajaran IPA 

Biologi di SMP Al-Wathan Ambon. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, yakni dimulai pada 

tanggal 22 Januari 2019 s/d 22 Februri 2019.. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian adalah di SMP Al-Wathan Ambon, Jln. 

Al-Wathan – Gunung Malintang – Ambon. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, kaur kurikulum serta guru-

guru mata pelajaran IPA biologi di SMP Al-Wathan Ambon. 

                                                 
1Imam Suprayoga dan Tabrani,  2001, Metodologi Penelitian Riset dan Sosial (PT. 

Remaja Rosdakarya, Cet.I, Bandung), hlm. 137. 
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D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti saat 

melakukan penelitian di lapangan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dari orang yang diwawancarai atau yang diamati merupakan 

sumber data utama dalam penelitian ini.pencatatan sumber data ini melalui 

wawancara dan pengamatan serta merupakan hasil gabungan dari melihat, 

mendengarkan dan bertanya. Jawaban dari pertanyaan yang dilontarkan 

pada subjek penelitian dicatat sebagai data utama.2 Data primer merupakan 

data mentah yang diperoleh peneliti dari guru IPA biologi di SMP Al-

Wathan Kota Ambon, yakni data mengenai kesulitan-kesulitan serta faktor 

penyebabnya dalam melakukan pengembangan Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang kemudian diolah sehingga menjadi 

data yang mendetail dan sistematis. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak yang tidak 

berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder yang 

diperlukan dari literatur berupa buku-buku, arsip-arsip dokumen  dan 

media lain.3 

 

 

 

                                                 
2Margono, 2009, Metodologi Penelitian Pendidikan, (PT. Rineka Cipta, Cet. VII, 

Jakarta), hlm. 7.  
3Ibid., hlm. 8.   
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Untuk 

dapat mengerti bahwa peneliti merupakan instrumen utama, maka seorang peneliti 

harus memiliki syarat-syarat. Lincoln dan Cuba dalam Moleong merincikan 

syarat-syarat tersebut antara lain : (1) responsive, dapat menyesuaikan diri, 

menekankan keutuhan, berdasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses 

data secepatnya dan memanfaatkan kesempatan untuk mengklasifikasikan dan 

mengikhtisar serta memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak 

lazim; (2) kualitas yang diharapkan, dan (3) meningkatkan kemampuan peneliti 

sebagai instrumen.4 Selain itu, instrumen berikut ini merupakan instumen 

tambahan: 

1. Pengamatan (observasi), adalah metode atau cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.5 

2. Wawancara (interviuw), cara memperoleh data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 

tanya jawab.6 

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan mengambil 

secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian, tentang 

                                                 
4Lexis J. Moleong, 2000, Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung), hlm. 121. 
5Ngalim Purwanto, 2009, Prinsip-Prinsip Evaluasi Pengajaran, (PT. Remaja 

Rosdakarya,. Cet.I, Bandung), hlm. 149. 
6Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2014, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV. 

Alfabeta, Cet. II, Bandung), hlm. 130. 
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sejarah singkat, keadaan sarana dan prasarana, peserta didik dan tenaga 

pengajar.7 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumenter: 

1. Pengamatan (observasi), dilakukan untuk mengetahui kondisi objek pada 

lokasi penelitian.8 

2. Wawancara (interviuw), digunakan untuk mendapatkan keterangan atau 

pendapat lisan secara langsung dari seseorang atau informan.9 Wawancara 

yang dilakukan adalah menanyakan langsung kepada guru mata pelajaran 

biologi di SMP Al-Wathan Ambon mengenai kesulitan-kesulitan serta 

faktor penyebabnya dalam melakukan pengembangan Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran IPA 

Biologi di SMP Al-Wathan Ambon.  

3. Dokumenter, pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti penelitian 

melalaui benda-benda tertulis, buku-buku, dokumentasi, surat penelitian 

dan lain-lain.10 Dalam penelitian ini, observasi merupakan pengamatan 

langsung yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran guru 

mata pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon.   

 

                                                 

7Lexis J. Moleong, 2000, Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung), hlm. 151.  
8Ibid., hlm. 158.  
9Ibid., hlm. 165.  
10Ibid., hlm. 181. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan 

mengacu pada model Miles dan Huberman dalam Sulistyaningsih sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reducation) 

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga 

memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data 

yang direduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.11 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk rangkaian singkat, teks yang bersifat 

naratif, bagan, hubungan antarkategori, flowchart, grafik, matriks, network 

(jejaring kerja), dan sejenisnya. 

Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama 

penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi 

berubah. Pola tersebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian.12  

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Langkah analisis data kualitatif ke tiga menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

                                                 
11Sulistyaningsih, 2011, Metodologi Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif, (Graha 

Ilmu, Edisi.I, Yogyakarta), hlm. 163. 
12Ibid., hlm. 163. 
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tetapi mungkin juga tidak karena seperti juga dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembangan setelah peneliti berada di lapangan.13 

 

                                                 
13Ibid., hlm. 164. 



45 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam pengembangan Silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran IPA 

Biologi di SMP Al-Wathan Kota Ambon antara lain adalah: 1) Kurangnya 

pengetahuan dan pengalaman guru biologi dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP; 2) Kebiasaan guru 

biologi yang hanya mengcopy paste silabus dan RPP dari guru lain 

sehingga sulit mengembangkan silabus maupun RPP. Upaya yang 

dilakukan untuk menghilangkan kesulitan tersebut adalah dengan 

mengikuti kegiatan workshop atau sosialisasi dan pelatihan pengembangan 

perangkat pembelajaran, maupun kegiatan MGMP di sekolah. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan guru dalam pengembangan 

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Mata  

Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Kota Ambon antara lain adalah 

guru kurang mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengembangan 

silabus dan RPP, kemudian sikap guru yang kurang serius dalam upaya 

pengembangan silabus maupun RPP, serta kurangnya tekanan dari kepala 
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sekolah maupun kaur kurikulum bagi para guru dalam upaya 

pengembangan silabus dan RPP. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka dapat penulis sampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon agar 

senantiasa selalu mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengembangan 

silabus dan RPP, guru biologi harus memiliki keikhlasan dalam mengajarkan 

siswa-siswi SMP Al-Wathan Ambon, sehingga tidak hanya sekedar memenuhi 

praktek formal dalam pembelajaran, namun benar-benar dengan niat ikhlas 

mendidik dan mencerdaskan siswa-siswi di sekolah tersebut. 

2. Kepada kepala SMP Al-Wathan Ambon dan Kaur Kurikulum agar senantiasa 

memberikan arahan kepada semua guru agar selalu mengikuti kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan pengembangan silabus dan RPP serta mengikuti 

kegiatan MGMP di SMP Al-Wathan Ambon.  

3. Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian mengenai peran kepala 

sekolah dalam pengembangan kompetensi guru mata pelajaran IPA Biologi di 

SMP Al-Wathan Ambon. 
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Lampiran 1: 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 

 

 

 
Foto 1. Papan Nama Sekolah  Foto 2. Wawancara: Samsudin Renhoat, SE 

(Kepala SMP Al-Wathan Ambon) 

 

 

 
Foto 3. Wawancara: Ny. Wa Sinta, S.Pd 

(Kaur Kurikulum SMP Al-Wathan 

Ambon) 

 Foto 4. Wawancara: Z. Muhammad, S.Pd 

(Guru Biologi SMP Al-Wathan 

Ambon) 

 
Foto 5. Wawancara: Ny. Talhah Almohdar, S.Pd (Guru Biologi SMP Al-Wathan Ambon) 

 

 

 



Lampiran 2 :  

PEDOMAN WAWANCARA 

(Untuk Kepala Sekolah dan Kaur Kurikulum) 

 

 

Pengantar  

Wawancara ini dilakukan semata-mata untuk kepentingan menyelesaikan 

penelitian sarjana pada Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, dengan judul “Identifikasi 

Kesulitan Guru dalam Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada Mata Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan 

Ambon”. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu dalam penelitian ini dijamin 

sepenuhnya. Atas kesediaannya mengikuti wawancara ini saya sampaikan terima 

kasih. 

Identitas Informan 

Nama   : ......................................................................... 

Jenis Kelamin  : ......................................................................... 

Umur   : .........................................................................  

Jabatan  : .........................................................................  

Pendidikan terakhir : .........................................................................  

Tanggal Wawancara : .........................................................................  

Pertanyaan Penelitian 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah guru mata pelajaran IPA Biologi pernah atau 

sering melakukan pengembangan silabus dan RPP pada Mata Pelajaran IPA 

Biologi di SMP Al-Wathan Ambon?  

2. Apakah guru-guru di sekolah ini, khususnya pada mata pelajaran IPA Biologi 

pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi pengembangan silabus dan RPP?  

3. Menurut Bapak/Ibu, kesulitan apa saja yang dihadapi oleh guru mata pelajaran 

IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon dalam melakukan pengembangan 

silabus dan RPP? 



4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja komponen di dalam silabus dan RPP yang sulit 

untuk dikembangkan oleh guru mata pelajaran IPA Biologi di sekolah ini? 

Mohon dijelaskan! 

5. Dari semua komponen silabus dan RPP yang sulit untuk dikembangkan, 

apakah ada komponen tertentu yang paling sulit dilakukan jika dibandingkan 

dengan komponen lainnya? Mohon dijelaskan! 

6. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengantisipasi kesulitan guru 

dalam pengembangan silabus dan RPP di sekolah ini? 

7. Menurut Bapak/Ibu, faktor-faktor apa saja yang menyebabkan guru mata 

pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon kesulitan dalam 

pengembangan silabus dan RPP? 

8. Menurut yang Bapak/Ibu lihat, apa upaya yang selama ini dilakukan oleh guru 

mata pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan dalam pengembangan silabus dan RPP? 

9. Apa saja upaya yang dilakukan oleh pimpinan sekolah ini untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan pengembangan silabus dan RPP oleh mata pelajaran IPA 

Biologi? 

 

 

 

 

  



Lampiran 3 :  

PEDOMAN WAWANCARA 

(Untuk Guru IPA Biologi) 

 

 

Pengantar  

Wawancara ini dilakukan semata-mata untuk kepentingan menyelesaikan 

penelitian sarjana pada Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, dengan judul “Identifikasi 

Kesulitan Guru dalam Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada Mata Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan 

Ambon”. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu dalam penelitian ini dijamin 

sepenuhnya. Atas kesediaannya mengikuti wawancara ini saya sampaikan terima 

kasih. 

Identitas Informan 

Nama   : ......................................................................... 

Jenis Kelamin  : ......................................................................... 

Umur   : .........................................................................  

Jabatan  : .........................................................................  

Pendidikan terakhir : .........................................................................  

Tanggal Wawancara : .........................................................................  

Pertanyaan Penelitian 

1. Sebagai seorang guru, tuntutan terhadap pengembangan perangkat 

pembelajaran berupa silabus dan RPP sangat penting untuk dilakukan. Apakah 

Bapak/Ibu pernah atau sering melakukan pengembangan silabus dan RPP 

pada Mata Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-Wathan Ambon?  

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi pengembangan 

silabus dan RPP?  



3. Dalam melakukan pengembangan silabus dan RPP pada Mata Pelajaran IPA 

Biologi di SMP Al-Wathan Ambon, apa kesulitan-kesulitan yang Bapak/Ibu 

hadapi selama ini? 

4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja komponen silabus dan RPP yang sulit untuk 

dikembangkan? Mohon dijelaskan! 

5. Dari semua komponen silabus dan RPP yang sulit untuk dikembangkan, 

apakah ada komponen tertentu yang paling sulit dilakukan jika dibandingkan 

dengan komponen lainnya? Mohon dijelaskan! 

6. Secara umum, faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan guru dalam 

Pengembangan Silabus dan RPP pada Mata Pelajaran IPA Biologi di SMP Al-

Wathan Ambon? 

7. Apa saja upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

dalam Pengembangan Silabus dan RPP pada Mata Pelajaran IPA Biologi di 

SMP Al-Wathan Ambon? 

8. Apa saja upaya yang dilakukan oleh pimpinan sekolah ini untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan pengembangan silabus dan RPP oleh mata pelajaran IPA 

Biologi?  
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